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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tebal lapis tambah 

(overlay) ditentukan dengan menggunakan grafik solusi overlay berdasarkan 

lendutan karakteristik maksimum dan beban lalu lintas ESA4 untuk kriteria retak 

alur (rutting) (Gambar 4.4). Tebal overlay yang dperoleh untuk menanggulangi 

penurunan kualitas perkerasan di ruas Jalan Prof. Dr. H. B Jassin sebesar 40 mm 

atau 4 cm. 

5.2 Saran 

 Adapun saran yang harus diperhatikan dalam penelitian ini yaitu: 

1.  Sebaiknya pengambilan data LHR minimal 7 × 24 jam sesuai dengan manual 

 desain perkerasan 2017. 

2.  Perlunya memperhatikan metode yang digunakan untuk memperoleh hasil 

 yang spesifik. Mengingat perencanan overlay tebal perkerasan sangat 

 berpengaruh terhadap metode yang digunakan. 

3.  Perlu dilakukannya penelitian kembali untuk musim kemarau apabila 

 penelitian dilakukan pada musim penghujan. Hal ini dimaksudkan untuk 

 dijadikan perbandingan hasil lendutan di masing-masing musim. 

4.  Perlu dilakukan studi pengembangan mengenai desain overlay tebal 

 perkerasan dengan menggunakan alat falling weight deflectometer untuk 

 dijadikan sebagai hasil perbandingan desain tebal overlay. 

5.  Pada perencanaan overlay tebal perkerasan yang ada di Provinsi Gorontalo 

 khususnya jalan nasional sebaiknya menggunakan alat benkelman beam atau 

 falling weight deflectometer dalam mendesain tebal overlay, karena di 

 wilayah Provinsi Gorontalo masih kurangnya penggunaan alat tersebut. 
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